BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari Inai merupakan rangkaian acara dalam upacara Malam Tari Inai
yang dimiliki oleh masyarakat melayu timur khususnya Kuala Tungkal. Tarian
ini mempunyai kekhasan yang memberikan warna tersendiri di dalam
pertunjukan yang ada di samping makna ada hal-hal yang menarik dari
pertunjukannya ketika malam tari inai tersebut kedua mempelai melakukan
proses tepung tawar yang dipercikan kepada kedua mempelai yang dilakukan
oleh pihak keluarga pengantin peremuan dan pengantin laki-laki. Proses teung
tawar ini dilakukan setelah pertunjukan tari Inai. Kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan doa untuk keberkahan dan berharap tentunya dari proses yang
dilakukan dan pernikahan terjadi berjalan dengan baik. Malam tari inai ini
bertujuan untuk menyatukan kedua belah pihak keluaga dan silaturahmi antar
keluagan penganti perempuan dan pengantin laki-laki.

Makna merupakan suatu pemahaman yang dimiliki bersama oleh
masyarakat dalam Upacara Malam Tari Inai.-Makna tersebut terdapat dalam
gerak dan properti pada tari Inai serta kipas sebagai penutup wajah pengantin

perempuan.
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B. Saran

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat
bagi peneliti menambah wawasan dan pengalaman melihat peristiwa-
peristiwa dari salah satu budaya perhelatan yang ada di Kuala Tungkal,
secara umum peneliti berharap kepada masyarakat Kuala Tungkal dengan
adanya tulisan ini_penulis beraharap kepada masyarakat serta pemerintah
untuk-tetap dapat melestarikan Tari Inai dalam upacara perkawinan dan
tetap peduli terhadap tradisi ini karna Malam Tari Inal ini sudah menjadi
warisan budaya tak benda. Kemudian penulisan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi peneliti berikutnya dan merupakan bahan kritikan yang
bisa dikembangkan kepada peneliti berikutnya melihat dari sudut pandang
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan konsep kebutuhan yang ada bagi

para pembaca tulisan ini.
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